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RINGKASAN 

Pola tanam dalam satu daerah irigasi cenderung terdiversifikasi menyesuaikan dengan 

permintaan pasar. Oleh karena itu, sistem irigasi perlu dimodifikasi sedemikian rupa sehingga 

bersifat irigasi produktif {berorientasi untuk peningkatan produksi). lrigasi produktif lebih 

mengakomodasi diversifikasi tanaman yang sangat diperlukan untuk mengantisipasi 

perkembangan ekonomi global yang digerakkan oleh permintaan pasar. Karakteristik utama 

dari perubahan ini adalah perubahan manajemen irigasi dari gerak pasok (supply driven) 

menjadi gerak permintaan (demand driven) atas dasar pelayanan yang bersifat polisentrisitas. 

Perubahan ini tentu saja perlu didukung oleh infrastruktur, kelembagaan dan institusi yang 

memadai. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan mengintegrasikan teknologi 

irigasi tepat waktu dan instrumentasi ke dalam jaringan irigasi. Penelitian dilakukan dalam 

bentuk desain dan pengembangan berdasarkan output yang telah disusun pada penelitian 

tahun sebelumnya. Model sistem yang dihasilkan kemudian dilakukan uji coba dan dievaluasi 

kinerjanya. 

Pengembangan Sistem Manajemen Operasi lrigasi (SMOI) bertujuan untuk mendapatkan 

bentuk aplikasi pelaporan operasi irigasi yang mampu dan efektif mendukung operasi irigasi, 

sehingga pembagian irigasi diharapkan dapat dilakukan mendekati tepat jumlah dan tepat 

waktu, dapat membantu dan mempercepat proses komunikasi antara petani pengguna air, 

petugas di lapangan dan instansi pemerintah yang menangani irigasi. Dalam output ini dibahas 

mengenai pengembangan aplikasi pada SMOI, pengujian kinerja SMOI serta evaluasi hasil 

kinerjanya. Pengujian kinerja SMOI dilakukan pada beberapa daerah irigasi yaitu Daerah lrigasi 

Bora, Purworejo dan Daerah lrigasi Tajum, Banyumas. Dari ujicoba kinerja SMOI di beberapa 

daerah irigasi ini, dapat dievaluasi kinerja SMOI. Tingkat keberterimaan SMOI menunjukkan 

bahwa manfaat SMOIIebih dominan daripada kesulitan yang dihadapi. 

Hasil pengembangan SMOI memungkinkan pilihan periode pelaporan 7 harian, 10 harian, dan 

15 harian. Program perhitungan nilai satuan kebutuhan air di blangko 05-0 berdasarkan data 

alat Automatic Wheater Station {AWS) yang berfungsi untuk mengambil data. Metode 

perhitungan air menggunakan metode Net Field Requirement (NFR) serta metode LPR - FPR 

(Luas Palawija Relatif- Faktor Palawija Relatif) khusus untuk Jawa Timur. Fitur keamanan data 

dilengkapi dengan verifikasi blangko dalam setiap tingkatan kewenangan. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Pada saat ini sistem jaringan irigasi umumnya dioperasikan berdasarkan gerak 1asok atau gerak 

semi-permintaan. Hal ini dilakukan untuk menjamin pemerataan pembagian air dan 

meminimalisir penurunan produksi. Dengan demikian, sistem irigasi lebih cenderung bersifat 

sebagai irigasi protektif (berorientasi menghindari penurunan produksi). Pola ini sangat 

sederhana dan cocok bila diterapkan pada daerah irigasi belum terdiversifikasi pola tanamnya. 

Namun demikian, saat ini pola tanam dalam satu daerah irigasi cenderung terdiversifikasi 

menyesesuaikan dengan permintaan pasar. Oleh karena itu, sistem irigasi perlu dimodifikasi 

sedemikian rupa sehingga bersifat irigasi produktif (berorientasi untuk p· :ningkatan produksi). 

lrigasi produktif lebih mengakomodasi diversifikasi tanaman yang sangat diperlukan untuk 

mengantisipasi perkembangan ekonomi global yang digerakkan oleh permintaan pasar. 

Karakteristik utama dari perubahan ini adalah perubahan manajemen irigasi darl gerak pasok 

(supply driven) menjadi gerak permintaan (demand driven) atas dasar r. elayanan yang bersifat 

polisentrisitas (Arif, 2003). 

Perubahan ini tentu saja perlu didukung oleh infrastruktur, kelembagaan dan institusi yang 

memadai. Dari segi infrastruktur, kondisi jaringan dan teknologinya perlu dirancang agar dapat 

memberikan air pada waktu, ruang/lokasi, jumlah dan kualitas yang tepat. Salah satu cara yang 

dapat ditempuh adalah dengan mengintegrasikan teknologi irigasi tepat waktu dan 

instrumentasi ke dalam jaringan irigasi. Dengan demiklan, diharapkan dapat terpenuhi 

produktivitas pertanian yang berkesinambungan, sesuai komoditas dan pola tanam menuju 

surplus pangan, dapat membudayakan tata kelola daerah dan sistem jaringan irigasi yang baik 

melalui lembaga pengelola irigasi untuk tercapainya kesejahteraan petani. 

Mulai pada tahun 2012 Balai lrigasi telah mengembangkan aplikasi Sistem Manajemen Operasi 

lrigasi (SMOI) yang berbasis website terutama untuk membantu proses pelaporan operasi 

irigasi. Aplikasi yang dibangun masih fokus dan terbatas pada implementasi pengkodean dan 

penuangan proses input dan analisis 12 blangko operasi sesuai dengan Peraturan Menteri PU 

32/PRT/M/2007 tentang pedoman operasi dan pemeliharaan. 

Pada tahun 2013 sudah dilakukan pengembangan aplikasi agar lebih mudah digunakan oleh 

pengguna dengan tampilan yang lebih dapat menyesuaikan dengan perangkat yang 

mengakses. Uji coba kepada pengguna juga dilakukan kepada pengelola irigasi secara 

keseluruhan, mulai dari tingkat mantri/penjaga bendung, unit pelaksana teknis, seksi operasi 

irigasi kabupaten, seksi operasi irigasi propinsi serta balai wilayah sungai. Hasil uji coba 

menghasilkan berbagai aspek yang diperlukan dalam menerapkan SMOI tersebut. 

Pada tahun 2014 masih diperlukan uji lanjutan serta rekayasa lntegrasi alat klimatologi serta 

bangunan ukur debit real time dengan a·plikasi agar didapatkan data input operasi yang lebih 

terpercaya. lntegrasi tersebut juga diharapkan dapat mengatasi permasalahan keterbatasan 

SDM yang secara langsung melakukan pengamatan dan pengumpulan data di bangunan irigasi 

yang memiliki perbedaan letak administratif. 

Output ini menyajikan bentuk aplikasi pelaporan operasi irigasi yang mampu dan cukup efektif 

mendukung operasi irigasi sehingga pembagian air irigasi yang dapat membantu dan 

mempercepat proses komunikasi antara petani pengguna air, petugas di lapangan, dan instansi 
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pemerintah yang menangani irigasi.Sehingga operasi irigasidapat dilakukan secara efisien, serta 

mendukung konsep modernisasi irigasi khususnya pada sistem operasi pilar pengelolaan irigasi. 

Manfaat model sistem ini adalah untuk mempercepat pelaksanaan operasi irigasi, yang selama 

ini harus dilaksanakan secara berjenjang, sehingga membutuhkan waktu serta SMOI yang 

terintegrasi dengan perangkat pengukur klimatologi Automatic Weather Station (AWS) dapat 

melakukan perhitungan nilai satuan kebutuhan air sesuai dengan kondisi saat ini. Ruang 

lingkup model fisik ini adalah perbaikan aplikasi Sistem Manajemen Operasi lrigasi (SMOI), uji 

coba SMOI, dan evaluasi kinerja SMOI. 

Lokasi ujicoba pengembangan aplikasi SMOI berada di Daerah lrigasi Boro, Purworejo dan 

Daerah lrigasi Tajum, Banyumas. Kedua lokasl ini dipilih karena pelaksanaan pelaporan yang 

konsisten, ketersediaan dan kompetensi SDM,serta kondisi jaringan irigasi yang cukup baik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Pengelolaan air irigasi secara real time dengan pendekatan satelit dan SMS membantu 

operator irigasi untuk menentukan berapa banyak penggunaan air yang digunakan oleh 

tanaman dan waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan pampa atau jumlah pemberian air 

setiap harinya menggunakan teknik penginderaan jauh dan ponsel berbasis jasa pengiriman. 

Pendekatan pada sistem lrrisatSMS ini juga memungkinkan operator irigasi mengetahui 

patokan penggunaan air mereka, secara real time. Berapa jumlah air yang telah diberikan 

mealui halaman web. Sistem ini juga dapat d igunakan sebagai alat audit oleh penyedia air. 

Dalam pendekatan ini, citra satelit digunakan untuk menentukan koefisien tanaman. 

Gambar satelit dikumpulkan di seluruh Austra lia setiap 14-20 hari berupa gambar kanopi 

tanaman yang kemudian intepretasikan menjadi koefisien tanaman. lnformasi ini kemudian 

dikombinasikan dengan data dari stasiun bumi untuk memperoleh kebutuhan air tanaman. 

Hasil dilaporkan harian yang disesuaikan melalui informasi manajemen ai r irigas i, kemudian 

dikirim ke operator irigasi melalui pesan SMS. Sampai saat ini pendekatan ini telah 

dikembangkan dan diujicobakan di Daerah lrigasi Murrumbidgee (MIA). Gambaran sistem 

operasi irigasi ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

Perint 

ah 

bukaa 

n 
pintu, 

pomp 

a,dsb 

oleh 

Perintah 

bukaan 

dieksekusi 

oleh alat 

secara 

elektromeka 

nis 

u 

Gambar 1 Gambaran Salah Satu Operasi lrigasi Berbasis SMS (Hornbuckle et. al., 2009) 

Dalam modernisasi perhitungan kebutuhan air setiap periode operasi (1-3 harian). Salah satu 

contoh aplikasi yang sudah pernah dikembangkan adalah OMIS vers i 7.00. Kerangka pemikiran 

program tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Alir lnformasi dari Lapang ke Pusat Operasional Pengelolaan Air (OM IS ver 

7.00) (Kalsim, 2011 dalam Direktorat lrigasi dan Rawa 2011) 

Konsep modernisasi irigasi yang disusun oleh Tim Modernisasi lrigasi, Direktorat lrigasi dan 

Rawa menganjurkan operasi dan pemeliharaan irigasi dan drainase dengan pola pemberian air 

semi-demand dan kendali hulu, diharapkan data lapangan terkumpul secara real-time dan 

terkirim ke pusat operasi utama untuk diolah oleh komputer dengan software manajemen 

pengumpulan data dan telemetri. Pengolahan data lapangan meliputi : 

a. Data debit/data elevasi muka air (sensor muka air) di bangunan utama saluran induk, 

saluran sekunder dan saluran drainase utama, data bukaan pintu utama dan sekunder, 

data debit dan lamanya pompa. 

b. Data curah hujan dari sejumlah stasiun hujan di catchment area dan kawasan areal irigasi 

yang masing-masing diwakili satu stasiun curah hujan atau stasiun klimatologi telemetri, 

data elevasi waduk, data titik kritis dari sungai, dari data hidrologi dan klimatologi dianalisa 

sebagai alokasi air dengan sotware komputer. 

c. Data pertanian terdiri dari jenis tanaman, luas tanam, umur tanaman per petak tersier 

atau per sistem hidrologi. Pada awal laporan menggunakan tenaga juru pengairan 

bersangkutan melaporkan data tersebut lewat sistem SMS dengan handphone atau lewat 

komputer atau lewat telepon dengan modem. Data tanaman tersebut diperoleh dari 

Kelompok P3A yang mengirim ke juru pengairan lewat SMS. 

d. Data yang dikumpulkan untuk menghitung kebutuhan air tanaman, dapat terkirim ke pusat 

komputer setiap saat atau dapat diprogram terkirim setiap hari jam 08.00 pagi lewat 

kantor komputer lokal. 

Dengan adanya pengumpulan data lewat informasi teknologi yang diproses oleh komputer di 

pusat ruang operasi utama, diharapkan pengolahan data dalam rangka pengelolaan irigasi 

modern khususnya operasional pengelolaan irigasi berorientasi pada pelayanan {Service 

Oriented Management-SOM) dengan data real-time (Direktorat lrigasi dan Rawa, 2011). 
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BAB Ill 

RANCANGAN SISTEM MANAJ EMEN 

OPERASIIRIGASI (SMOI) 

3.1. Operasi lrigasi Saat lni 

Operasi irigasi yang dilakukan selama ini mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 32/PRT/M/2007 tentang Pedoman Operasi dan Pemel iharaan Jaringan lrigasi. lingkup 

operasi jaringan irigasi adalah sebagai berikut: 

(a) Pekerjaan pengumpulan data (data debit, data curah hujan, data luas tanam, dan lain-

lain) 

{b) Pekerjaan kalibrasi pintu/alat pengukur debit 

(c) Penyuluhan tentang pemanfaatan air 

(d) Pekerjaan membuat Rencana Pembagian Air, Rencana Tata Tanam, Rencana Pengeringan, 

dan lain-lain. 

(e) Pekerjaan melaksanakan pembagian air (termasuk pekerjaan membuat laporan 

permintaan air, mengisi papan operasi, mengatur bukaan pintu) 

(f) Pekerjaan membuka/menutup pintu penguras bendung dan kantong lumpur untuk 

menguras endapan lumpur. 

Bagan alir operasi irigasi dapat dilihat pada Gambar 3. Pada bagan alir tersebut menunjukkan 

tahapan persiapan sebelum musim tanam dimulai mencakup usulan rencana tata tanam dari 

tingkat P3A hingga ditetapkan oleh Komisi irigasi. Pada tahap pelaksanaan operasi irigasi 

dilakukan perhitungan rencana pembagian air berdasarkan usulan luas tanam, data debit 

andalan, perhitungan factor K, dan kemudian direalisasikan melalui pengaturan pembagian air 

dalam daerah irigasi melalui jaringannya. 

Debit 
And alan 

4 

Perhlungan 
Nomco IU 

3 

2 

Usu1an Rene 
Tanam& 

Kebu1uhan.Air 
Ter/sak/01 

5 

Rencona 
Penyedlaan 

Air (Ia hunan) 

Penetapan 
Rencana Tala Tanam 

Detail Terslar 

Tingkat Daerah lrigaal 1 
·---- ·- ·-· - ·- ·- ·- ·-·- ·- - · -

Pengaturan 
Porrblglan Air 

Dim 01/Sek 

Perrbuatan 

Rencana 
Penyedlaan 

Alr 
(2 mW!aQUen) 

Debit 
tarsedla 

dlaurrbar air 
(2 mtngguan) 

Gambar 3 Bagan Alir Operasi lrigasi (Permen PU No. 32/PRT/M/2007) 
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Tahapan operasi irigasi ini menggunakan blangko operasi irigasi yang saat ini berjumlah 12 

buah. Pengisian blangko ini melibatkan beberapa actor yaitu petani pengguna air melalui 

organisasi P3A/GP3A/IP3A serta pengelola irigasi meliputi mantra/juru, ranting/pengamat, 

kepala seksi operasi kabupaten, kepala seksi operasi UPTD propinsi, BWS, kepala seksi OP 

propinsi, BBWS. Ringkasan tanggung jawab pengisian blangko daftar simak dan bagan alir 

blangko operasi irigasi pada Tabell. 

Pada tahap pelaksanaan operasi yaitu mulai dari blangko 04-Q, 05-0, 06-0, 07-0, dan 09-Q 

dilakukan dengan periode 15 harian atau setengah bulanan, dan 10 harian untuk Jawa Timur. 

Pencatatan debit sungai, debit bendung, dan debit pengambilan dilakukan setiap hari dan 

dilaporkan tiap setengah bulanan pula. Pengisian dan distribusi blangko-blangko operasi secara 

berjenjang oleh pengelola irigasi sesuai dengan struktur organisasi kewenangan daerah irigasi. 

Perhitungan nilai satuan kebutuhan air dilakukan berdasarkan nilai yang sudah ditetapkan sejak 

awal perencanaan daerah irigasi tersebut. Hal ini berpotensi adanya perbedaan nilai kebutuhan 

air akibat adanya perubahan klimatologi sa at ini. 
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Tabell. Daftar Simak Dan Bagan Alir Blangko Operasi lrigasi (Permen PU No. 32/PRT/M/2007) 

,.........,...,, __ _ 
..... ._ ... _ 

,_,._... ._niN ,.,._... Klilf OP UPT'O e-.. Wl.tph Ka.l oa.P ~ IA'T !Willi a-. 

L---~----------~~-,,---------+-----~~--·--~~~~--·~---~-r--~----+---~---+--~-- · --+-~~--.~~ 
r L 

Cl-"1 u...r.-·- ... , .... ,., 
""'Doom-

T :-...... ..,, 

T ~s-m.-UTI 

112 B t&t:Z dan Ill 21 

n-01 ~.,.~D.fr.nn•tt,.-~ tna T¢14~M"~ _,.?t 

..,....~~pcrT'Ct:t'llln. 

x, ____ _ ,.. x, 

L. 
---->~ 

X, ·-···· -----···· ,.. X2 --- -------···· -------- ------ x, 

L L::.. L L 
x, <··-- ---··-- .. x, ·--·· ·i> x, 

x, +--· - ---·-····· ... x, 

L L.. L L 
X, ·--- ~ ~ X7 X1 

··--- ----- ···-> 
·· ····- ----·--· ·····--·-··· .,.. ---- ·--------- --------·- -- ----------- -::. 

L 
X2 <·--· f- x, x, L L 

X, 
L 

X, 
---)> 

-····- .. ·· ·-··--···· - > 
------ ----------- ------------- ·> 

L 
x, 

L L L L . 
X2 <·-··· .. x, X, X, X, 

::::::::.:-:::: - ->_---- > 

x, L L. 
x, 

L 
x, 

L 
x, X, 

·--- ---------- · ····) 
.. .... . ............ ... ..... ...... . ... ,.. 

....... ·-······-···· --······-- ···-····--·· ·> 

L L 
X2 <···-· · X, ·- ··- . ,.. X1 X1 x, ------- --------- -)------ - ---- -----· ------ ------ ~ 

L L 
X1 X1 x, 
------- ---> 
-------- ----- ----· ··· · --> 

L : 
X, ---~ ). 
--------- ---- -- ---- ----- ---> 

L. L L L 
X, x, <-·--· .. x, ........ + X2 X2 . 

...... . -- ···-···-------- ---- ------ -- ------- --> 

3.2. Rancangan Aplikasi Sistem Manajemen Operasi lrigasi (SMOI) 

Sistem ini mengubah transaksi kegiatan dari paper base menjadi paperless. Namun pada tahap 

dimana diperlukan pengesahan tetap dapat dibuat cetakannya. Dokumen yang dibuat 

paperless adalah form dan report dari blangko 01-Q sampai 12-Q. Bagan alir blangko operasi 

dibagi 3 tahap : Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pelaporan. 

Tahap Perencanaan.Biangko yang digunakan adalah 1-Q, 2-D, 3-Q. Blangko ini diisi sebelum 

mulai Masa Tanam. lnputan ke system blangko1-0 dan 2-Q . Output yang dihasilkan blangko 3-

0 . 
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Tabel 2. Lingkup Pengembangan SMOI pada Tahun 2014 

No Uraian 
SMOI v.1 

SMOI v.2 (2013) 
SMOI v.3(2014) 

(2012) 

1 
Pilihan periode 

7 hari 7, 10, dan 15 hari 
pelaporan 

Cakupan 
Jaw a Barat, Jaw a 

2 Jawa Barat Tengah, Jawa Timur, DIY, 
propinsi 

dan Banten 

Penambahan Web ' 

Standar PC 
mobile khusus untuk 

3 Tampilan untuk semua 
pemakai mantri dan 

modul 
petugas bendung 

Penambahan 
Penambahan fitur 

4 public Tidak ada 
user 

user 
public 

(umum) 

5 Fasilitas Print Terbatas 
Dapat dilakukan pad a 

semua blangko 

Perhitun1 3n satuan 

kebutuhan air 

berdasarkan data 

Perhitungan 
Berdasarkan klimatologi terbaru, 

6 satuan 
input nilai Berdasarkan input nllal serta penambahan 

kebutuhan air 
satuan satuan kebutuhan air perhitungan satuan 

kebutuhan air kebutuhan untuk Jawa 

Timt r yang 

menggunakan metode 

LPR-FPR. 
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BAB IV 

PROSEDUR UJICOBA DAN EVALUASI 

Prosedur ujicoba dan evaluasi dilakukan dalam bentuk desain dan pengembangan berdasarkan 

output yang telah disusun pada penelitian tahun sebelumnya. Model sistem yang dihasilkan 

kemudian dilakukan uji coba dan dievaluasi kinerjanya. Berdasarkan hasil uji coba serta 

evaluasi penerapan SMOI dirumuskan model sistem berupa sistem manajemen operasi irigasi. 

Pengembangan dilakukan dengan melakukan koneksi automatic wheater station (AWS) ke 

aplikasi SMOI sebagai data dalam perhitungan satuan kebutuhan air irigasi. Data primer yang 

digunakan dalam pengkajian adalah data AWS yang dianalisis untuk menghasilkan nilai satuan 

kebutuhan air, data pelaksanaan operasi jaringan irigasi Dl. Boro dan Dl. Tajum. Evaluasi model 

sistem dilakukan untuk menilai kestabilan SMOI sebagai alat dalam pelaksanaan operasi 

jaringan irigasi sesuai Peraturan Menteri PU No.32/PRT /M/2007 tentang operasi dan 

pemeliharaan jaringan irigasi. 

4.1 Pengembangan SMOI 

4.1.2 Perbaikan Aplikasi SMOI 

Pengembangan SMOI tahun 2014 akan difokuskan pada koneksi AWS ke aplikasi SMOI. Koneks i 

AWS berfungsi untuk mengambil data klimatologi yang akan digunakan dalam perhitungan 

satuan kebutuhan air irigasi di aplikasi SMOI. Konsep koneksi AWS ke dengan mikrokontroller 

serta server dapat dilihat pad a Gam bar 5. 

Gambar 5. Koneksi AWS dengan Mikrokontroller dan Server 
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Pengembangan aplikasi SMOI dalam ha l koneksi AWS dengan mikorokontroller yang terkoneksi 

dengan server dapat dilihat pada gambar 6. Terdapat beberapa port USB dalam 

mikrokontroller, hal ini berfungsi untuk menempatkan modem USB sebagai alat untuk transfer 

data ke SMOI . 

Data yang ditampilkan dan dikoneksikan dengan SMOI dapat dilihat pada Gambar 7. Data data 

merupakan hasil pembacaan di conso le, yang kemudian dibaca oleh mikrokontroller dan 

ditransfer melalui USB modem ke Server. 

Gambar 6. lnstalasi Hardware Mikrokontroller 
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... , , , , , , '' :-:o , , .,_. , ,. ' 
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t:( -··~ · '·" 0.0 O.G i.' ,_. 
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Gambar 7. Tampilan Data Hasil Koneksi AWS 

Tampilan saat pertama kali mengakses aplikasi seperti pada Gambar 8. Aplikasi SMOI dapat 

diakses melalui alamat "smoi.pusair-pu.go.id". Pada tampilan muka utama adalah nama 

pemakai dan sandi. Nama pemakai dan sandi diberikan masing-masing kepada pengelola irigasi 

yang bersangkutan terutama kasi operasi 1ngasi perwakilan kabupaten, kepala 

ranting/pengamat/UPT/UPTD, mantri, penjaga bendung dan kepala ranting. 
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Menu edit pegawat Juga terdapat pada menu administrator seperti pada Gambar 10. 

Penambahan pegawai disertai dengan data kepegawaiannya harus dilengkapi terutama 

peran/posisi dalam operasi irigasi. 

KfiWITEUAN PEKfiUAAN Ulllllol 

IIMlM P9fll!WIIWI ~ 
PUSUTIANG SUMBER DAYl All 

BA LAI IRIGASI 

l'i%'iw'MP 

Lola Data Pegawai 

.-------- - --Kiik indeks abjad berikut : ------------. 

AI BIC I D I E I F I G I H I I I J I KI L I MI NIO I P I Q I RI S IT I U I VI W I XI YI Z 

tambah/edtt/hapus data acuan - Mozilla Firefox - Cl 

("_,. smoi.pusa ir-pu.go.ldi ~poi_t~h_acuan 1.php 

Kode IQ!na acuan Nllai acuan 

Batas filter untuk edit stat 

AD A01 Batas atas pend1d11<an , antn IDJ vi 
AOM02 Balas atas pend1d1kan Ranbng 

ADM03 Balas atas golongan Kas• 

AOM04 Batas bawah gotonga Ka UPTD 

Konstanta Pengali 

l s2 vi 
I IVA " I 

~ 

ADM05 Faklor pengah mtensitas tanam pataW1J2 !o.soo 

Simp an 

Gambar lO.Tampilan Ed it Pegawai dan Data Acuan Pegawai oleh Administrator 

Tampilan menu kasi operasi irigasi kabupaten tidak mengalami perubahan dari versi 1 seperti 

pada Gambar 11. Blangko yang dikelola oleh pengelola ini adalah blangko 03-Q tentang kutipan 

keputusan luas dan tata tanam dari komisi irigasi, serta blangko 11-0 yang berisi rekap 

kabupaten. 
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KEMENIERIAH PEXERJAAH UMUM 

~F91fl.Jt\AH DAH~ 

PUSUTBAHG SUM!ER DAYA AIR 

BALAI IRIGASI 

Kapin, .A.md 

Musim tanarn 12013/2014 VI 

Daerah Ingasi di Ban•tumas: 

1--Pilih Daerah Irigasi-- v I 

Bl•.ngko-0"3 0MT1 0MT 2 0MT3 

{ Blangk •:> -11 

Q Log-Keluar 

Entri/Ubah data Rantin•;~ 

@ Data Referensi B05 

~ · Ganti Kata Sandi 

Gambar 11. Tampilan Menu Kasi Operasi Kabupaten 

Pada tahun 2014 ini kemajuan yang dicapa i dalam program pengembangan SMOI antara lain 

dapat dilakukan editing terhadap NIP para pegawai, Ranting dan Mantri bisa bertugas dilebih 

dari satu daerah irigai serta updating tanggal dengan jQuery. Pengembangan SMOI juga 

dimaksudkan untuk membuktikan adanya permasalahan yang diduga menjad i kelemahan SMOI 

pada tahun sebelumnya, yaitu adanya perhitungan yang dilakukan 2 kali pada blangko 11-0, 

ketidakkonsistenan tampilan pada blangko 01-0 serta sub-jumlah pada blangko 04-0 yang 

tidak sesuai jumlah yang seharusnya. 

Semula NIP (di database diberi nama NRP) tidak bisa diedit karena merupakan kunci field . 

Namun karena kadang terjadi kesalahan input/entri NIP maka ditambahkan fasilitas untuk bisa 

mengedit NIP ini. Update NIP ini dapat dilakukan dengan ketentuan dan syarat tertentu 

disebabkan merupakan NIP merupakan primary key field. Untuk mengubah NIP yang ada pada 

daftar pegawai, dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Hanya administrator yang dapat merubah NIP, untuk itu dibutuhkan log in sebagai 

administrator untuk merubah NIP. Tampilan setelah log in sebagai berikut 
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+- -:'· C D smoi.pusair-pu.go.id/index.php 

KfJIEJI1£llWi P£1(£.._ u./11 

IIGIII PIIEIIIMIWII'etGIIIBilGAII 
PUSURAIIO SU.U DAI'AAII 
BALAI IRIGASI 

1-Pii<h ProotnSI- • I 

Kelola Data l'e<lawai 

Om Daerah lnQaSI 

Ekspc< ka CSV 

Data R&lorensi Parameter 

Data R.terensi F&noda Lap 

Tambah Tahm Mus•m Tanam 

Reet Kata Sand< 

Kelola Pema'<al Umum 

~ Ganb Kata 5aod 

Gambar 12. Tampilan Menu Administrator 

Selanjutnya dengan memilih provinsi yang diinginkan, pilih menu "Kelola Data Pegawai". 

Akan tampil menu seperti gambar dibawah ini, untuk memudahkan pencarian nama 

pegawai disediakan abjad yang mewakili huruf depan pegawai. Klik salah satu abjad yang 

sesuai dengan huruf awal dari nama pegawai yang akan diubah NIP-nya. 

+- -+ C [j smoi.pusair-pu.go.id/spoi_teh_peg p p?kd_prop= 33 

lola Data Pegawai 

r----------1<1 •ndel<s ab;3d ben ut:----------, 

A I B I C I DIE IF I G I H I I I J I K I L I M I I 0 I PI Q IRIS IT I u I vI 'I I X I Y I Z 

! Tambah Peoaw•• I 

Gambar 13. Tampilan Kelola Data Kepegawaian 

langkah selanjutnyaakan muncul nama beberapa pegawai dengan huruf awal sesuai 

dengan abjad yang dipilih tadi. Dari sini dipilih nama pegawai yang akan diubah NIP-nya 

(gambar 21), lalu akan muncul data pegawai yang dipilih (gambar 22). Untuk merubah NIP, 

klik pada NIP pegawai lalu pilih menu edit. 
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! Eo 
I 

-· c [J smoi.pusair-pu.go.id/spoi_teh_pf9.php?klik= indeks&abjad = K&kd_prop = 33 

I fdJ KSIE'Il£- PEKWAAH UIRlll MIWI POe!JIIIIIWII'IliGBIB.IIIGI 
PUWTWIG SUIEI DAYA All 
BALAI IRIGASI 

•tllillilP 

Daftar Pegawai 

P&ur'IJr..k I tC1~ NIP untt..k edt.. khk tfi!!lma untuk hhat c.a:ta nno atau edt penuoasan j 

195212336$44 789544 Ki!ptn, A:nd X 

19590907198 503101 4 K.imSJr, 3.E X 

195912:18 1981031014 Kidlycno X 

19610305 198 303 1007 K•ryac5, ST X 

! 9630205200504 1003 K\Jsno X 

197305(•62008011007 Kirso X 

197JOql51003121 002 Kn'5tt~nro, ST x 

19740517200801 !006 kLntartc X 

Gambar 14. Contoh Daftar Nama Pegawai Dalam Menu Kelola Data Pegawai 

+- - C [j smoi.pus•ir-pu.go.idi spoi_teh_peg.php?ldi · =ed i t& k d_p r op=33 &n rp p ~ l 96 1 03 0 6 1 98303 1 007 

IIHiflllt ..... Pf1<UJMif ..,. 

-Feaiiiiii!IM~ 

HSUTIAHG SIIIRt DAn lll 
BALAI IRIGASI 

Edit Data Karyad i, ST 

NlY 

Nama• 

NC-HP 

[14na u.;erJ"'"' 

Proonsi 

, 9 610306199l031i)0 7 

_ Mantri ·- Ranti"'O ! • KaSI .O.:r>QaSI · _ &.enO.Jno KaSI .O.UFlD 

, ... Mi"nci ~- Ranh1g ·) KaSI .O.:r ga ~ _ Sand.Jno ~.._. KaSJ.O.UPTO 

Gambar 15. Contoh Tampilan Edit Pegawai 

Akan muncul kotak dialog yang menampilkan NIP semula dan NIP baru yang akan diisikan 

pada kolom "Diubah menjadi" . Jika NIP yang baru sudah diisi, klik "Simpan Edit NIP", maka 

tampilan akan kembali seperti gambar 21 namun dengan NIP yang telah berbeda 
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f- ..: C D smoi.pusair-pu.go.id/spoi_teh__peg.php 

~ P£XfRJAAif UIIUII 
MIWPIIIEIIIIIICIIII~ 

PIISUfiANG SUlliU D.\YAAJI 
BALAJ IRIGASI 

Edit NIP Karyadi, ST 

NIP sanula 

Oiubah menjaci 

196 103061983031007 

I Si'Tlpan E<it I'I!.P I 

K..<mbali I Kembah « "Oeks 

Gambar 16. Contoh Kotak Dialog Edit NIP Pegawai 

Pada program SMOI tahun 2013 lalu, setiap petugas ranting dan mantri hanya bertugas untuk 

daerah irigasi yang spesifik, namun kenyataannya mantri kadang bertugas dilebih dari satu 

daerah irigasi. Untuk itu pada SMOI 2014 dikembangkan agar petugas ranting dan mantri dapat 

bertugas di lebih dari satu daerah irigasi. Fitur baru yang ada pada SMOI 2014 dapat dilihat 

pada gambar 24 untuk petugas ranting dan gambar 25 untuk mantri. Ada kotak pilihan Daerah 

lrigasi, ini memungkinkan petugas ranting atau mantra mengisi data di lebih dari satu Daerah 

lrigasi. 

+- -· C [] smoi.pusair-pu.go.id(tndex.php 

KfiiEIITERIAM PEX£RJ.U.N UJIUII 
MWI PBEIJIWIIWIJIBIGBIIAIIGM 
PUSLITJAHG SUMIEI DAYA AIR 

BALAI IRIGASI 

.-----Bambang Apriono,------, 

Daerah I ri ga s.~ l CfHEA Y I 
Mu51mtanam ! 20ll/20 12 • I 

j Daftar Menu j 

Q Loc;;-Keluar 

~ Gant i Kata SanCi 

Fitur baru: pilih daerah 

irigasi 

Gambar 17. Tampilan Pemilihan Daerah lrigasi Untuk Petugas Ranting 
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.. -:· C D smo i . p usair - pu . g _ o jd jin d ex.ph ~ -

ICSIEH11JIMI Pfi!SIJMJI UEIII 
lliiW( I'BEUIWirMfBIGB&!o'IGM 
PUSLITUHS SUIIIII DATA All 
BALAI IRIGASI 

~~ 12011/ 2012 ,---1 u; Jm tanam " t-

Daerah trigaSI: j-Pihh Daerah lrioasi·- • I 

I 
.. " ..... : ., ""': · ~ I 

_:'§] 

jOkt · 112014 I 
BlanQ<t>-04 

J MTI V MT2 \...· ~ 1T3 

Penooa [JJ[D[D[D 

Blangko-06 

Jumlah bangunan 110 m 
Penoda !JJ [}] l2J 4 

Fitur baru: pilih daerah 

irigasi 

Gambar 18. Tampilan Pemilihan Daerah lrigasi Untuk Mantri 

Tampilan tanggal pada SMOI dikembangkan agar bisa berbentuk kalender. Namun 

pengembangan ini masih terbatas bisa ditampilkan pada browser Google Crome saja, 

sedangkan jQuery berjalan untuk semua browser. Berikut tampilan kalender yang hanya bisa 

ditampilkan dengan browser google crome (gambar 26) dan dengan jQuery tampilan kalender 

bisa dilihat pada semua browser (gambar 27) . 

.------Leo Masuk------, 

Nama Pemakai 

Kata Sand1 

Tanggal\08/12/201 4 x! •I 

Untuk Lei August. 2014 • GJ 8 GJ 
Sun Mon Tue Wed Thu Fri sat 

---·--~-----

~7 .:. 3 .:~ _._ J 1 2 

3 4 5 6 7 8 9 

10 11 r --
t. ~ 13 14 15 16 

17 18 19 20 21 22 23 

24 25 26 27 28 29 30 

31 

Pop-up menu saat pointer 

mouse ada di kotak tanggal 

(hanya Chrome) 

Gambar 19. Tampilan Kalender Pada Browser Google Crome 
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~ ~ C D smoi.pusair-pu.go.id/inde: 

.-------Lao Masuk------, 

Nama Pemakai 

Kata Sanci 

Tanggal l27-10-2014 

Untuk L
1! 0 ....:OCtc..;;;:_ __ .. ..JI . ....:2_0.:...14 __ .. I 0 ll 

Su Mo Tu We Th Fr Sa 

s 6 7 

1 2 3 4 

8 9 _o 11 

12 13 14 15 16 17 18 

19 20 21 22 23 24 25 

26 27 28 29 30 31 

Pop-up menu saat pointer 

mouse ada di kotak tanggal 

{semua browser) 

Gam bar 20. Tampilan Kalender Dengan jQuery Untuk Semua Browser 

Tampilan kalender dengan pengembangan jQuery ini dapat dilihat pada beberapa menu 

didalam program SMOI, antara lain: 

1) Tanggallogin yang ada di index.php seperti yang ditampilkan di bawah ini. 

i +- - C [] smoi.pusair-pu.go.id(inde. 

.-----Log Masuk------, 

ama Pemakiu 

Kata 5an<i 

Tanggalj27-10-201 4 

Unt k J,1 
0 00: 

Su Mo Tu We Tb rr S.. 

2 3 

6 s 9 10 11 

12 B I~ 15 16 17 18 

19 20 21 22 23 24 25 

26 27 28 29 30 31 

Gambar 21. Tanggal Log In Pada lndex.Php 
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2) Tanggal pengolahan pada Blangko 0-01 yang diisi oleh mantri 

I +- ..: C D ;moi.pusair-pu.goicl/spoi_menJ_mantri.php 
1 ~-------------------------------------------------------

MUTIA.ICS SUBB DMA All iigJ=" ... ~~ 
: BALAI IRIGASI 

!UfliM!§p 

lP3;l{GP3A: LJma se!Qwan 

Gambar 22. Tanggal Pengolahan Pada Blangko 0-01 

4.1.2 Koneksi AWS ke SMOI 

Pop-up menu 

saat pointer 

mouse ada d i 

kotak tanggal 

pengolahan 

Pengembangan SMOI tahun 2014 difokuskan pada koneksi AWS ke aplikasi SMOI. Koneksi AWS 

berfungsi untuk mengambil data klimatologi yang akan digunakan dalam perhitungan satuan 

kebutuhan air irigasi di aplikasi SMOI. 

Perhitungan kebutuhan air irigasi dilakukan dengan analisis kebutuhan air yang dipengaruhi 

oleh faktor pengolahan tanah, perkolasi, curah hujan efektif, evapotranspirasi, efisiensi irigasi, 

dan koefisien tanaman. Besarnya satuan kebutuhan air pada jaringan irigasi secara umum yang 

diambil adalah sebesar 11/s/ha. Nilai tersebut banyak dipakai sebagai acuan dalam menghitung 

kebutuhan air tanaman secara praktis. Sementara disisi lain kondisi klimatologi saat ini 

menunjukkan kecenderungan yang berubah-ubah akibat pengaruh perubahan iklim (Climate 

Change). Berdasarkan kondisi tersebut nilai satuan kebutuhan air yang diambil secara praktis 

tersebut dapat melebihi kebutuhan, maupun kurang dari yang diperlukan. 

Pemanfaatan data klimatologi terbaru dalam pelaksanaan operasi jaringan 1ngasi, jarang 

bahkan tidak pernah dilakukan karena keterbatasan sumber daya . Aplikasi SMOI dalam 

rancangannya direncanakan menggunakan alat pendukung yaitu Automatic Wheather Station 

(AWS) dan alat ukur debit volumetrik. AWS direncanakan dapat melakukan input data 

klimatologi secara otomatis ke aplikasi. Fitur koneksi SMOI dengan AWS tersebut 

memungkinkan perhitungan kebutuhan air irigasi dapat dilakukan berdasarkan kondisi 

klimatologi setempat dan juga memanfaatkan data terbaru. Berdasarkan perhitungan tersebut 

data satuan kebutuhan air akan sesuai kondisi setempat sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

irigasi, karena besarnya debit yang diberikan sesuai dengan kebutuhan. Konsep pengembangan 

aplikasi SMOI dalam hal koneksi AWS dapat dilihat pada Gambar 23. 
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-

Gambar 23. Konsep Koneksi AWS ke Aplikasi SMOI 

Perangkat yang dibutuhkan dalam koneksi ini adalah satu set AWS yang akan memberikan data 

yang dibutuhkan untuk menghitung nilai Evapotranspirasi tanaman acuan (Eto). Penempatan 

AWS pada setiap satu satuan hidrologi akan dihubungkan dengan server berbasis IP, sehingga 

akan dikenali sesuai dengan daerah irigasi yang berada dalam satuan hidrologi tersebut. 

Koneksi AWS dan server dilakukan melalui mikrokontroller dan dilengkapi modem usb yang 

terhubung dengan modem server dengan sistem Hybrid VPN Cloud. Proses perhitungan nilai 

Evapotranspirasi tanaman acuan(ETc) dan proses perhitungan satuan kebutuhan air 

selanjutnya akan dilakukan oleh server. 

Pengaturan koneksi AWS dan mikrokontroller seperti terlihat pada Gambar 12 terdiri dari 

beberapa alat . Console AWS yang menampilkan data klimatologi dihubungkan dengan 

mikrokontroller serta peralatan lainnya untuk dikomunikasikan dengan server SMOI. 

Mikrokontroller dipakai sebagai alat pengambil data dari console AWS serta pengolah data 

untuk dikirimkan ke server SMOI. spesifikasi mikrokontroller dapat dilihat pada Tabel 3. 

Alat pengolah data ini tidak hanya berupa mikrokontroller, namun juga terdiri dari beberapa 

bagian lain yang mempunyai fungsi antara lain menyimpan, dan mengirim data. Komponen 

dalam alat penggolah data tersebut adalah sebagai berikut: 

• RaspberryPiModeiBS12M 

• Rasberry Pi Case ModMyPi 

• USB Adaptor 

• SDHC 16GB dan Heatsink 
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Tabel 3. Spesifikasi Mikrokontroller 

Jenis Alat Spesifikasi Teknis 

Mikrokontroller • Prosesor ARM 11 (700 MHz ARM11 

• ARM1176JZF-S core) 

• Storage SDHC dan MlcroSD + Adaptor min 2G class 4, 

satu port RCA untuk dihubungkan ke Display I TV I 
Monitor 

• satu port HDMI dua port USB satu port RJ45 

• mendukung General Purpose Input/Output 

• {GPIO) pins, Universal asynchronous receiver/transmitter 

(UART) satu port audio TRS connector I 3.5 mm+ 

Koneksi AWS seperti yang dijelaskan diatas adalah merupakan koneksi dengan satu AWS. 

Pelaksanaan penerapan SMOI dilapangan dilakukan pada beberapa daerah irigasi, sehingga 

juga memerlukan beberapa AWS untuk terkoneksi dengan SMOI. Bagan alir koneksi AWS 

dengan dengan jumlah AWS lebih dari satu dapat dilihat pada Gambar 24 dan 25. 
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Gambar 24.Bagan alir Koneksi beberapa AWS dengan Aplikasi SMOIMelalui Internet. 

Gambar 24 merupakan bagan alir koneksi beberapa AWS dengan SMOI melalui internet, 

gambar tersebut menunjukkan data dari AWS yang sudah diambil lewat mikrokontroller 

dikirimkan kepada server SMOI melalui Hybrid VPN Cloud. Hybrid VPN Cloud ini merupakan 
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jalur komunikasi internetkhusus yang berada pada jaringan internet, namun mempunyai 

keistimewaan dalam hal kecepatan akses datanya, karena tidak terganggu dengan layanan data 

yang dipakai user umum lainnya . 

• • o O.t t tt t o~ t f o, o o o t O.t 0 o o o o t t O o o o t 0 0 o 0 • t t too 0 t , "' o o o f o t t t 0 t o 0 o o t 0 0 o o t • o • o o tot o o o I 

: : 

r 
OATAAWS 

Automatic Wheater 

Station 
(AWS) 

KOt EKSI SERIAl 

Proses analisa 
dataAWS 

GRAfiK 

LAPORAN WEBSITE 

---· -----
DATA STATISTlK 

Gambar 25. Bagan alir proses penampilan data AWS 

CLOUD 
VPN 

Gambar 25 menunjukkan bagan alir proses penampilan data AWS dari data mentah yang 

berasal dari AWS dapat diambil dan diolah sehingga tampilan data akhirnya dapat berupa 

grafik, ststistik, serta laporan berbasis website. Fitur ini memungkinkan dapat melihat trend 

data dari AWS tersebut. 

4.1.3 Pemrograman Nilai Satuan Kebutuhan Air 

Tujuan awal dilakukannya pengembangan SMOI dalam hal koneksi AWS adalah agar SMOI 

dapat melakukan perhitungan nilai satuan kebutuhan air yang selama ini masih mengandalkan 

hasil penelitian pada saat awal pembangunan daerah irigasi, padahal kemungkinan besar data 

tersebut kurang akurat jika dikaitkan dengan perubahan iklim yang sedang terjadi saat akhir­

akhir ini. 

Perhitungan nilai satuan kebutuhan air dalam SMOI ada dua metode, yaitu metode Net Field 

Requirement (NFR) yang digunakan pada hampir seluruh daerah irigasi selain Jawa Timur serta 

metode Luas Palawija Relatif- Faktor Palawija Relatif (LPR-FPR) yang diterapkan khusus di Jawa 

Timur. 
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Bagan alir perhitungan nilai satuan kebutuhan air sebagai dasar pembuatan program dapat 

dilihat pada Gambar 26 dan Gambar 27. Gambar 26 menunjukkan perhitungan satuan 

kebutuhan air metode NFR mulai dari input data jenis tanaman, ?aktor tanaman (Kc), waktu 

tanam, dll. Input data tersebut kemudian diolah sesuai waktu pertumbuhan tanaman serta 

pengolahan tanah dengan rumus rumus yang ada di bagan alirtersebut. 

Gambar 27 menunjukkan perhitungan satuan kebutuhan air metode LPR-FPR mulai dari input 

data berupa koefisien LPR, Koefisien FPR serta nilai efisiensi salurannya. Hasil input data 

digunakan untuk melakukan perhitungan satuan kebutuhan air berdasarkan luas areal yang 

dikonversikan kepada luas palawia relatif. 

Nilai satuan kebutuhan air hasil pemrograman pada kedua metode nantinya dapat digunakan 

sebagai dasar perhitungan jumlah kebutuhan air di Blangko 05-0. 

Bagan alir untuk perhitungan nilai kebutuhan air pada website ditunjukkan pada gambar 28 

dan 29. Gambar28 menunjukan perhitungan satuan kebutuhan air metode NFR pada website, 

bagan alir ini menjelaskan langkah-langkah serta rumus-rumus yang dipakai dari mulai awal 

dibukanya blangko 0-05 hingga proses perhitungan NFR selesai dilakukan. Bagan alir ini 

ditujukan untuk perhitungan NFR selain wilayah Jawa Timur. 

Sedangkan gambar 29 menunjukkan perhitungan satuan kebutuhan air metode LPR-FPR pada 

website, bagan alir ini berisi runtutan kegiatan dari mulai membuka blangko 0-05 sampai 

didapat nilai kebutuhan air di pintu tersier. Hasil perhitungan kebutuhan satuan kebutuhan air 

ini digunakan dalam periode 10 harian. 
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Data 

1. Jenis tanaman 
2. Faktor Tanaman (Kc) 
3. Waktu pertumbuhan tanaman 

• Pengolahan tanah 
• Pertumbuhan 

• Penggantian lapisan air 
4. Hujan Efcktif (Re) 
5. Penggunaan konsumtif (Eto) 

6. Perkolasi 
7. Jumlah air untuk pengolahan tanah 

8. Jumlah air untuk pcnggantian lapisan air (WLR) 

Pengolahan tanah 

Kebutuhan air= jumlah 
air untuk olah tanah- Re) 

Pertumbuhan 

Kebutuhan air= (EtoxKc) + P- Re 

Penggantian lapisan air 

Kebutuhan air= (EtoxKc) + P + WLR-

Gambar 26. Bagan Alir Proses Perhitungan Nilai Satuan Kebutuhan Air Metode NFR 
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Data 

1. jenis tanaman 

2. Luas Areal masing masing tanaman 

3. Koefisien LPR 

• Untuk tanaman palawija : 1 

• Untuk tanaman tcbu mudajbibit : 1,5 

• Untuk tanaman jeruk : 1,5 

• Untuk tanaman Padi : 

Pengolahan tanah : 6 

Persemaian : 20 

Pertumbuhan : 4 

4. Koef1sien FPR 

5. Efisiensijfaktor tersier 

6. Waktu tanam (pengolahan tanah, persemaian, 

pertumbuhan 

Perhitungankebutuhan 

Air sesuai dengan fase 

taman (Bibit, Garap. 

Tanam1 

Total LPR 

fKoefisien LPR x Luas areal) 

Kebutuhan Air dilahan 

fTotal LPR x FPR 1 

Kebutuhan air pintu tersier 

fKebutuhan Air dilahan x 

Gambar 27. Bagan Alir Proses Perhitungan Nilai Satuan Kebutuhan Air Metode LPR-FPR 
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Gambar 28. Bagan Alir Perhitungan Satuan Kebutuhan Air Metode NFR Pada Website {Non Jawa Timur) 
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Gambar 29. Bagan Alir Perhitungan Nilai Satuan Kebutuhan Air Metode LPR-FPR 

Dalam pemrograman nilai satuan kebutuhan air metode NFR, persamaan yang dipakai akan 
dibedakan dalam t iga waktu yang berbeda, yaitu tahap pengolahan tanah, tahap pertumbuhan 
serta tahap penggantian lapisan air. Persamaan yang dipakai dalam pemrograman nilai satuan 
kebutuhan air adalah sebagai berikut: 

• NFR = ETc+ P-Re+ PL (Tahap Pengolahan Tanah) 

• NFR = ETc+ P-Re (Tahap Pertumbuhan ) 

• NFR = ETc+ P-Re + WLR (Tahap Penggantian lapisan air ) 

Oengan: 
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NFR =Net Field Requirement (mm/hari) 

ETc = Evapotranspirasi Tanaman (mm/hari) 

ETo = Evapotranspirasi Tanaman Acuan (mm/hari) 

P = Perkolasi 

Re = Hujan Efektif 

PL = Pengolahan Tanah 

WLR = Penggantian Lapisan Air 

a) PL (pengolahan Tanah) 

Pengolahan tanah merupakan fase awal musim tanam yang membutuhkan banyak air. Jumlah 

kebutuhan air yang akan digunakan dalam pemrograman nilai satuan kebutuhan air pada 

blangko OS di aplikasi SMOI akan menggunakan tabel kebutuhan air irigasi selama penyiapan 

lahan berdasarkan KP-01 seperti terlihat pada tabel 4. Tabel ini kemudian akan digunakan 

sebagai dasar pemilihan jumlah kebutuhan air selama pengolahan tanah di aplikasi SMOI. 

Tabel4. Kebutuhan air irigasi selama penyiapan lahan (IR) 

M T = 30 hari T = 45 hari 

Eo+ p S = 250 mm S = 300 mm S = 250 mm S = 300 mm 

mm/ hari 

5,0 11,1 12,7 8,4 9,5 

5,5 11,4 13,0 8,8 9,8 

6,0 11,7 13,3 9,1 10,1 

6,5 12,0 13,6 9,4 10,4 

7,0 12,3 13,9 9,8 10,8 

7,5 12,6 14,2 10,1 11,1 

8,0 13,0 14,5 10,5 11,4 

8,5 13,3 14,8 10,8 11,8 

9,0 13,6 15,2 11,2 12,1 

9,5 14,0 15,5 11,6 12,5 

10,0 14,3 15,8 12,0 12,9 

10,5 14,7 16,2 12,4 13,2 

11,0 15,0 16,5 12,8 3,6 

Ket: Eo= Evaporasi air terbuka yang diambil (1,1 x ET0 ) selama penyiapan Ia han, mm/ hari 

b) Re (Hujan Efektif) 

lrigasi merupakan cara pemberian air selain curah hujan yang ada, sehingga secara konseptual 

irigasi hanya diberikan jika tidak terjadi hujan atau jumlah hujan kurang untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman. 

Dalam KP-01 tentang perhitungan nilai satuan kebutuhan air jumlah ir .gasi selalu dikurangi 

hujan efektif dengan persamaan sebagai berikut: 

• Re = 0,7 x curah Hujan andalan 

Data curah Hujan (R) merupakan data curah hujan periode 10 tahunan. Tahap awal melakukan 

input data dengan data hujan bulanan 10 tahun kebelakang, ker1udian secara berkala data 

tersebut akan diisi dengan data yang berasal dari AWS. 
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Data tersebut kemudian di urutkan dari nilai terkecil sampai ke terbesar, nilai curah hujan 

andalan yang akan digunakan dalam rumus menghitung hujan efektif adalah sebagai berikut: 

• R80 = N/5 + 1 

• Rso = N/2+1 

Untuk padi menggunakan curah hujan R80, sedangkan untuk palawija menggunakan curah 

hujan R50 . 

c) P (Perkolasi ) 

Laju perkolasi sangat bergantung kepada sifat-sifat tanah. Pada tanah-tanah lempung berat 

dengan karakteristik pengclahan (puddling) yang baik, laju perkolasi dapat mencapai 1-3 mm/ 

hari. Pada tanah-tanah yang lebih ringan; laju perkclasi bisa lebih tinggi. 

Perkclasi merupakan kcnstanta yang berbeda beda setiap daerah irigasi yang akan diinput cleh 

pengelcla irigasi setempat. 

d) WLR {Penggantian lapisan air) 

Penggantian lapisan air merupakan air yang dibutuhkan cleh tanaman setelah pemupukan, jika 

tidak ada penjadwalan dilakukan penggantian masing-masing sebesar SO mm {atau 3,3 mm/ 

hari selama X Bulan) selama sebulan dan dua bulan setelah transplantasi. 

WLR merupakan kcnstanta pada daerah irigasi. Yang membedakan hanya pelaksanaan 

pemberiannya yang harus dijadwalkan cleh pengelcla irigasi setempat dan diinputkan kedalam 

aplikasi SMOI. 

e) ETc (Evapctranspirasi Tanaman Acuan) 

Evapctranspirasi tanaman acuan merupakan nilai acuan dalam perhitungan nilai satuan 

kebutuhan air yang berdasarkan data klimatclcgi dan faktcr tanaman. Persamaan yang 

digunakan dalam mengitung evapctranspirasi tanaman acuan adalah sebagai berikut: 

• ETc =ETc x Kc 

Nilai ETc yang akan digunakan merupakan data yang berasal dari AWS, ccntch tampilan data 

ETc dari AWS dapat dilihat pada gambar 30 dibawah ini. Nilal ETc seperti yang ditunjukkan 

dalam gambar 30 dibawah merupakan data yang diambil dalam waktu per 30 menit, sehingga 

untuk nilai ETc harian akan dijumlahkan dalam jangka waktu 24 jam. 
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Gambar 30. Tampilan database ETo yang berasal dari AWS 

Faktor lain yang mempengaruhi perhitungan evapotranspirasi tanaman acuan adalah faktor 

tanaman (Kc). Nilai Kc bisa berbeda tergantung tanamannya. Dalam KP-01 terdapat beberapa 

referensi nilai Kc untuk beberapa tanaman yang sering ditanam di daerah irigasi di Indonesia. 

Nilai Kc tersebut dapat dilihat pada tabel5 sampai tabel7. 

Tabel 5Harga- harga koefisien tanaman padi 

Nedeco/ Prosida FAO 

Bulan 
Varietas

2 
Biasa 

Varietas
3 

Varietas biasa 
Varia etas 

Unggul Unggul 

0,5 1,20 1,20 1,10 1,10 

1 1,20 1,27 1,10 1,10 

1,5 1,32 1,33 1,10 1,05 

2 1,40 1,30 1,10 1,05 

2,5 1,35 1,30 1,10 0,95 

3 1,24 0 1,05 0 

3,5 1,12 0,95 

4 04 0 
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Tabel 6. Harga- harga koeflsien untuk diterapkan dengan metode perhltungan evapotranspirasi FAO 

Jangka % 

Tanaman tumbuh/ bulan 

hari No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Kedelai 85 0,5 0,75 1,0 1,0 0,82 U,45* 

Jagung 80 0,5 0,59 0,96 1,05 1,02 0,95* 

Kacang tanah 130 0,5 0,51 0,66 0,85 0,95 0,95 0,95 0,55 0,55* 

Bawang 70 0,5 0,51 0,69 0,90 0,95* 

Buncis 75 0,5 0,64 0,89 0,95 0,88 

Kapas 195 0,5 0,5 0,58 0,75 0,91 1,04 1,05 1,05 1,05 0,78 0,65 0,65 0,65 

* untuk sisanya kurang dari% bulan 

Catatan : 1. Diambil dari FAO Guideline for Crop Water Requirements (Ref. FAO, 1977) 

2. Untuk diterapkan dengan metode ET Prosida, kalikan harga- harga koefisien tanaman itu dengan 1,15 
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Tabel7. Harga- harga koefisien tanaman tebu yang cocok untuk diterapkan dengan rumus evapotranspirasi FAO 

tanaman RHmin< 70% RHmln< 200/c, 

12 bulan 24 bulan Tahap pertumbuhan angin kecil angin angin kecil angin 

sampai sedang kencang sampai sedang t-ancang 

0-1 0- 2,5 saat tanam sampai 0,25 rimbun *) 

1-2 2,5-3,5 0,25-0,5 rim bun 

2-2,5 3,5-4,5 0,5- 0,75 rim bun 

2,5-4 4,5-6 0,75 sampai rimbun 

4-10 6-17 penggunaan air puncak 1,05 

10-11 17- 22 awal berbunga .8 

11-12 22- 24 menjadi masak .6 

Catatan : 1. Sumber: Ref {FAO, 1977) 

55 

1,0 

1,15 

.8 

.9 

1,25 

.85 

.65 

.6 

1,1 

1,3 

.4 

.85 .75 

.95 .95 

1,1 

.95 1,05 

.7 .75 

2. Untuk diterapkan dengan metode ET Prosida, kalikan masing- masing harga koefisien dengan 1, 15 

.45 

.8 

1,0 

1,2 

Umur 

*) rimbun =full canopy, maksudnya pada saat tanaman telah mencapai tahap berdaun rimbun, sehingga bila dilihat dari atas tanah di sela­

selanya tidak tampak 
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4.2 Ujicoba SMOI 

Hardware yang diperlukan dalam pengembangan SMOI tahun 2014 ini dalam satu daerah 

irigasi adalah satu set alat ukur klimatologi otomatis atau AWS, kemudian mikrokontroller, 

USB modem, dan sumber catu dayanya. 

Software yang diperlukan untuk koneksi AWS langsung terinstal didalam server, sehingga akan 

mengolah data mentah dari AWS untuk dianalisis menjadi perhitungan satuan kebutuhan air. 

lnstalasi hardware dan software sudah dilaksanakan, hardware yang terinstal di Daerah lrigasi 

Boro dapat dilihat pada gambar 31, sedangkan pada Daerah lrigasi Tajum pada Gambar 32. 

Gambar 31. lnsta lasi Hardware di Daerah irigasi Boro 

Gam bar 32. lnstalasi Hardware di Daerah irigasi Tajum 

Pelaksanaan uji coba SMOI merupakan kelanjutan dari ujicoba tahun 2013, dan pada tahun 

2014 ini tetap diterapkan di Oaerah irigasi Boro, dan daerah lrigasi Tajum sehingga 

pelaksanaan pendampingan tetap dilaksanakan. 

Pada tahun 2014 ini pendampingan secara intensif akan dilaksanakan setelah koneksi AWS 

serta program perhitungan nilai satuan kebutuhan air siap diaplikasikan. Saat ini 

pendampingan dilaksanakan untuk mendapatkan masukan dan saran terkait aplikasi SMOI, 

serta menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada saat penggunaan aplikasi SMOI ini. 

4.3 Evaluasi SMOI 

Evaluasi kinerja dilaksanakan dengan cara menguji sistem serta wawancara dengan pengelola 

irigasi setempat yang menerapkan SMOI. Hasil pengamatan diketahui aplikasi SMOI masih 
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butuh beberapa perba ikan terka it dengan masukan dari pengelola irigasi serta narasumber 

terkait. Hal yang perlu d itambahkan da lam aplikas i SMOI adalah sebagai berikut : 

• Fitur permintaan lokalistik 

• Fitur perbedaan pengelola irigasi da lam satu dae rah irigasi 

• Penerapan SM OI d i daerah irigasi yang interkoneksi denga n daerah irigasi yang lain. 

• Fit ur keamanan data . 

Hasil analisa statistik terhadap Tingkat keberterimaan aplikas i data t ingkat keberterimaan 

aplikasi SMOI menunjukkan Variabel Kemudahan memiliki pengaruh terhadap. Sikap pengguna 

SMOI dimana mendapat dukunga n sebesa r 78,6% responden menjawab setuju se rta memiliki 

tingkat signifikansi 0,044. Varia bel manfaat memilik i pengaruh seca ra signifikan terhadap sikap 

pengguna SMOI mendapat duku ngan sebesar 82,2% responden menjaw ab setuju se rta 

memiliki tingkat signifikansi 0,790. Hasil tersebut menjelaskan manfaat SMOI lebih mempunyai 

peranan unt uk menggunakan dibandingkan kesulita n yang dihadapi. 

Secara teknis SM Ot yang terkoneksi dengan AWS terkendala permasalahan stabilitas koneksi 

jaringan. Selama ini koneksi alat dilapangan dengan server menggunakan provider jaringan 

GSM . Permasalahan ini coba diatasi dengan pemasangan antena penguat sinyal GSM yang 

dipasang pada modem. 

Masukan dari beberapa diskusi dengan narasumber terkait pengamanan data, dit indaklanjuti 

dengan penambahan fit ur verifikasi pada blangko blangko sesuai dengan t ingkat 

kewenangannya seperti gambar 38 dibawah. Blangko yang diinput oleh mantri akan diverif ikasi 

oleh rant ing, begitu juga dengan blangko yang dianalisis oleh rant ing akan diverif ikas i oleh kasie 

operasi Kabupa ten, dan sete rusnya dengan t ingkatan yang semakin tinggi. 

&l 

-~~ ,.,..,....,....... _,_ 
...... k-
,,...-1 "'" ·- ~:.""•:,~~;< 

Gambar 33. Verif ikasi Blangko 

o . ~ .. ,., .... J :..+..-........ c .. ....... h ..... ... f"':,... ,, _ A : ... 



ModeiSistem Pengembongan Sistem Monajemen Operasi lrigasi 

BABV 

PENUTUP 

Sistem Manajemen Operasi lrigasi sampai dengan tahun 2014, dilakukan pengembangan pada 

beberapa fitur antara lain: 

1. Aplikasi Sistem Manajemen Operasi lrigasi (SMOI) mencakup semua daerah irigasi di 

wilayah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, DIY, dan Banten. 

2. SMOI terkoneksi dengan alat Automatic Wheater Station (AWS) yang berfungsi untuk 

mengambil data klimatologi yang akan digunakan dalam perhitungan satuan kebutuhan 

air irigasi. 

3. Metode perhitungan air menggunakan metode Net Field Requirement (NFR) serta metode 

LPR- FPR (Luas Palawija Relatif- Faktor Palawija Relatif) khusus untuk Jawa Timur. 

4. Fitur keamanan data dilengkapi dengan verifikasi blangko dalam setiap tingkatan 

kewenangan. 

Manfaat model sistem ini adalah untuk mempercepat pelaksanaan operasi irigasi, yang selama 

ini harus dilaksanakan secara berjenjang, sehingga membutuhkan waktu serta SMOI yang 

terintegrasi dengan perangkat pengukur klimatologi Automatic Weather Station (AWS) dapat 

melakukan perhitungan nilai satuan kebutuhan air sesuai dengan kondisi saat ini. 

Evaluasi uji coba dan penerapanmodel sistem SMOI yang dilaksanakan di dua lokasi, yaitudi 

Daerah lrigasi Boro, Purworejo dan Daerah lrigasi Tajum, Purwokerto dengan metode TAM 

didadapatkan hasil bahwa Variabel Kemudahan memiliki pengaruh terhadap sikap pengguna 

SMOI dimana mendapat dukungan sebesar 78,6% responden menjawab setuju serta memiliki 

tingkat signifikansi 0,044. Variabel Manfaat memiliki memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap Sikap pengguna SMOI dimana mendapat dukungan sebesar 82,2% responden 

menjawab setuju serta memiliki tingkat signifikansi 0,790.Secara teknis SMOI yang terkoneksi 

dengan AWS dapat terkoneksi dengan baik, dan data klimatologi sebagai dasar perhitungan nilai 

satuan kebutuhan air dapat digunakan. 

Hasil Sistem Manajemen Operasi lrigasi (SMOI} pada tahun 2012 hanya mencakup propinsi 

Jawa Barat dengan periode pelaporan 7 harian dan perhitungan satuan kebutuhan air 

berdasarkan input dari user. Pada tahun 2013 pengembangan ada pada cakupan propinsi yang 

terdiri dari Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, DIY dan Banten dengan periode pelaporan 

7,10 dan 15 harian. Sedangkan hasil SMOI tahun 2014 yaituperhitungan nilai satuan kebutuhan 

air di blangko 05-0 berdasarkan data alat Automatic Wheater Station (AWS) yang berfungsi 

untuk mengambil data. Metode perhitungan air menggunakan metode Net Field Requirement 

(NFR) serta metode LPR - FPR (Luas Palawija Relatif- Faktor Palawija Relatif) khusus untuk 

Jawa Timur. Fitur keamanan data dilengkapi dengan verifikasi blangko de; 'am setiap tingkatan 

kewenangan. 

Pendampingan pada saat uji coba aplikasi SMOI harus intensif dilakukan tim mengingat SDM 

pelaksana operasi irigasi sebagian besar berumur tua dengan dasar pengetahua'l komputasi 

dan mobile browsing yang terbatas, serta SMOI bisa disosialisasikan ke oerbagai daerah, agar 

sistem pemantauan irigasi di semua wilayah dapat dipermudah. 
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